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1.1 Latar Belakang

Energi merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia, karena seluruh
aktivitas manusia memerlukan energi. Energi listrik merupakan salah satu energi
yang penting dan sering digunakan oleh manusia untuk mempermudah pekerjaan
dalam kehidupan. Semakin pesat perkembangan teknologi maka semakin tinggi
tingkat pemakaian energi listrik. Meningkatnya kebutuhan akan energi listrik
tersebut harus diimbangi dengan semakin-baiknya sistem tenaga listrik yang ada di
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gangguan yang mengalir ke bag eralatan-dan ke peralatan pentanahan dapat
ditanahkan sehingga gradien tegangan disekitar area pentanahan menjadi merata
sehingga tidak menimbulkan beda potensial antara titik-titik disekitar. Dalam
perencanaan sistem pentanahan gardu induk, ada beberapa standar yang diikuti
untuk mendapatkan perancangan yang aman dan dapat mencegah timbulnya bahaya
pada saat gangguan, salah satunya yaitu berdasarkan standar IEEE Std 80-2013.
Standar ini terdapat konsep-konsep perancangan sistem pentanahan gardu induk,
mulai dari hal-hal yang harus diperhatikan dalam perancangan seperti tahanan jenis
tanah, ukuran dan jenis konduktor yang digunakan hingga ke langkah-langkah
dalam perancangan yang dijelaskan secara rinci. Sistem pentanahan yang umum
digunakan saat ini adalah sistem pentanahan Driven Rod, Counterpoise,



menggunakan kisi (Grid) dan kombinasi antara sistem pentanahan Grid dan Rod
[1].

Sistem pentanahan Grid dan Rod merupakan yang paling sering digunakan
untuk gardu induk. Kombinasi antara jumlah grid dan rod-nya dan kedalaman
penanaman konduktor dengan mempertimbangkan nilai dari tahanan jenis tanah,
pengaruh tahanan jenis tanah untuk beberapa jenis tanah yang berbeda dengan
kedalaman yang sama serta dimensi area pentanahan yang akan digunakan sehingga
menghasilkan nilai tahanan pentanahan (Rg), tegangan sentuh (Em) dan tegangan
langkah (Es) yang lebih baik serta lebih aman. Kombinasi antara grid dan Rod akan
membentuk beberapa model sistem pentanahan yaitu model persegi, persegi
panjang, L, T serta segitiga [2].
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2. Bagaimana menganalisis sistem pentanahan Gardu Induk 150 kV Solok
dengan cara membandingkan dengan rancangan model lain yaitu model L,
T, dan Segitiga

3. Bagaimana cara mendapatkan bentuk pentanahan grid serta jumlah
kombinasi grid dan rod yang paling ekonomis dan aman di Gardu Induk
150 kV Solok
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:



1. Untuk mendapatkan nilai tegangan sentuh dan tegangan langkah yang
diizinkan serta tegangan sentuh dan tegangan langkah sebenarnya pada
Gardu Induk 150 kV Solok.

2. Membandingkan kondisi sistem pentanahan Gardu Induk 150 kV Solok
yang sudah ada dengan rancangan model lain yaitu model L, T dan
Segitiga

3. Untuk mendapatkan bentuk pentanahan grid serta jumlah kombinasi grid
dan rod yang paling ekonomis dan aman

1.4 Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Dapat dijadikan sebagaita a gamanan sistem pentanahan pada
Gardu Induk150
2. Dapat dijadikan

1.5 Batasan Masalah

1. Standar acuan yang dig serhitungamadalah berdasarkan
IEEE std 80/2000 yang ety in AC Substations
Grounding.

2. Simulasi dilakukan dé AP 12.6.0

3. Penelitian ini akan memba yang ada
dengan/model L, T, dan Segitiga d 3 r grid yang
sama seperti keaadaan yang ada ‘ser sudutnya

1.6 Sistematika F
BAB | PEND \: .
Bab &‘x

akhir
BAB Il METODOLOGI PENELITIA
Bab ini berisi informasi tentang metodologi penelitian yang digunakan
berupa metode penelitian, diagram alir penelitian, peralatan penelitian, parameter
pengujian, dan jadwal penelitian
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini dilakukan analisis serta penjelasan mengenai hasil penelitian yang
telah dilakukan dengan menampilkan data-data yang telah diolah
BAB V PENUTUP
Berisikan kesimpulan yang diperoleh selama penelitian dan saran untuk
penelitian selanjutnya
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